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Abstract. Cassava is a local food commodity with significant potential to support food security and strengthen
the rural community economy. However, the utilization of cassava in Girilaya Village remains limited to simple
processed products, resulting in suboptimal economic value added. This community service activity aims to
enhance community skills in processing cassava into value-added products while strengthening the managerial
capacity of village-based Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). The implementation method employed
a descriptive qualitative approach through several stages, including preparation, educational seminars, practical
demonstrations of cassava processing, and activity evaluation. The activity involved 15 participants, including
MSME actors, members of the Family Welfare Movement (PKK), and residents of Girilaya Village. The results
indicate an improvement in participants’ knowledge and skills in diversifying processed cassava products, such
as kodehel, opak beca, and cassava croquettes, as well as enhanced understanding of branding, marketing,
and business legality. This activity contributes to strengthening the village's creative economy through the
optimization of cassava utilization as a local flagship commodity.

Keywords: Community empowerment, Cassava, MSMEs, Creative economy.

Abstrak. Singkong merupakan komoditas pangan lokal yang memiliki potensi besar untuk mendukung
ketahanan pangan dan memperkuat perekonomian masyarakat desa. Namun, pemanfaatan singkong di
Desa Girilaya masih terbatas pada olahan sederhana sehingga nilai tambah ekonominya belum optimal.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat
dalam mengolah singkong menjadi produk bernilai tambah serta memperkuat kapasitas manajerial Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di desa. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif melalui tahapan persiapan, seminar edukatif, demonstrasi praktik pengolahan singkong, serta
evaluasi kegiatan. Kegiatan ini diikuti oleh 15 peserta yang terdiri atas pelaku UMKM, ibu-ibu PKK, dan
masyarakat Desa Girilaya. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta
dalam diversifikasi produk olahan singkong, seperti kodehel, opak beca, dan kroket singkong, serta
peningkatan pemahaman mengenai branding, pemasaran, dan legalitas usaha. Kegiatan ini berkontribusi
dalam mendorong penguatan ekonomi kreatif desa melalui optimalisasi pemanfaatan singkong sebagai
komoditas unggulan lokal.

Kata Kunci: Pemberdayaan masyarakat, Singkong, UMKM, Ekonomi kreatif.
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Pendahuluan

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara agraris dengan beragam
komoditas pangan lokal yang dapat menjadi penopang ketahanan pangan dan
sumber ekonomi masyarakat. Salah satu komoditas tersebut adalah singkong
(Manihot esculenta), yang selama ini banyak dibudidayakan di berbagai
daerah pedesaan. Singkong memiliki daya adaptasi tinggi, dapat tumbuh di
lahan marginal, serta memiliki produktivitas yang cukup tinggi dengan biaya
budidaya yang relatif rendah (Rahman et al., 2025). Sebagai sumber
karbohidrat alternatif selain beras, singkong memiliki potensi besar untuk
mendukung diversifikasi pangan nasional. Namun, potensi ini belum
sepenuhnya dimanfaatkan. Di banyak wilayah, singkong masih diperlakukan
sebatas bahan pangan sederhana yang dikonsumsi sehari-hari atau dijual
dalam bentuk mentah dengan harga murah(Nafanu & Afoan, 2021).
Akibatnya, nilai tambah ekonomi dari singkong belum maksimal, sehingga
kontribusinya terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat desa masih
terbatas. Padahal, dengan inovasi pengolahan, singkong dapat dikembangkan
menjadi berbagai produk bernilai ekonomis yang dapat mendukung lahirnya
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) serta memperkuat ekonomi lokal
(Sirait et al., 2025).
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Kondisi serupa juga ditemukan di Desa Girilaya, di mana singkong
yang melimpah umumnya hanya diolah dalam bentuk sederhana, seperti
direbus atau digoreng, untuk konsumsi rumah tangga. Hal ini menyebabkan
nilai tambah ekonomi yang dihasilkan sangat terbatas. Selain itu, masyarakat
masih menghadapi kendala dalam keterampilan mengolah singkong menjadi
produk inovatif, minimnya pengetahuan strategi pemasaran, dan kurangnya
inovasi dalam pengemasan. Selain itu, akses pasar yang belum luas serta
manajemen usaha yang belum tertata dengan baik turut menjadi hambatan
bagi berkembangnya UMKM berbasis singkong di desa ini. Kondisi tersebut
menjadikan singkong belum mampu memberikan kontribusi optimal terhadap
penguatan ekonomi masyarakat, meskipun ketersediaannya sangat melimpah
(Riswanto et al., 2025).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa diversifikasi produk olahan
pangan lokal merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan nilai
tambah komoditas pertanian (Talalo et al., 2024). Pengolahan bahan
sederhana seperti singkong menjadi produk baru mampu membuka peluang
usaha rumah tangga yang berkelanjutan (Rois & Chinthia, 2023). Pelatihan
pengolahan pangan lokal dapat meningkatkan keterampilan masyarakat
sekaligus mendorong terbentuknya ekonomi kreatif berbasis desa (Piawi et al.,
2025). Hal ini sejalan dengan penelitian (Erwanto et al., 2024), yang
menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui inovasi produk
singkong dapat memperkuat identitas lokal sekaligus membuka peluang
usaha kreatif yang berdaya saing, serta diperkuat oleh temuan Ikhram &
Chotimah (2022) mengenai keberhasilan inovasi pangan lokal berbasis
singkong sebagai upaya diversifikasi dan ketahanan pangan masyarakat.

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah membahas diversifikasi
olahan singkong dan pemberdayaan masyarakat, sebagian besar masih
berfokus pada peningkatan keterampilan teknis produksi, tanpa
mengintegrasikan aspek pendampingan manajerial, pengemasan, branding,
dan strategi pemasaran secara terpadu. Selain itu, kajian yang secara spesifik
mengangkat pengembangan produk olahan singkong khas lokal dalam
konteks desa tertentu masih terbatas. Belum terdapat penelitian maupun
kegiatan pengabdian yang secara khusus mengkaji pengembangan produk
singkong khas Desa Girilaya, seperti kodehel, beca, dan karoket, dengan
pendekatan pemberdayaan terintegrasi yang mencakup pelatihan,
pendampingan, inovasi produk, serta penguatan UMKM desa. Kesenjangan
inilah yang menjadi dasar perlunya kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang berfokus pada pengembangan produk olahan singkong melalui
pendekatan terpadu di Desa Girilaya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, Program Kuliah Kerja Nyata (KKN)
di Desa Girilaya hadir sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat dengan
fokus pada produk olahan singkong. Mahasiswa bersama masyarakat
dilibatkan dalam pelatihan dan pendampingan untuk mengembangkan
berbagai produk pangan inovatif seperti kodehel, beca, dan karoket singkong.
Produk-produk ini dipilih karena selain bernilai budaya lokal, juga memiliki
potensi pasar yang luas jika dikembangkan dengan sentuhan inovasi,
terutama dalam hal variasi rasa, pengemasan, dan strategi pemasaran.
Dengan adanya pelatihan ini, singkong diharapkan tidak lagi hanya
dipandang sebagai bahan pangan sederhana, tetapi sebagai komoditas
bernilai tambah yang mampu memperkuat ekonomi kreatif desa(lkhram &
Chotimah, 2022).
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Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan
keterampilan masyarakat dalam mengolah singkong menjadi produk bernilai
tambah, memperluas ragam produk melalui diversifikasi olahan, serta
memperkuat sektor ekonomi kreatif berbasis pangan lokal. Selain itu,
kegiatan ini juga bertujuan menumbuhkan jiwa kewirausahaan masyarakat,
mendorong penguatan UMKM desa, serta memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.
Dengan adanya program ini, diharapkan dapat menjadi contoh praktik baik
dalam pemanfaatan potensi lokal sebagai basis pengembangan ekonomi
kreatif pedesaan.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan warga dalam
mengolah singkong menjadi produk bernilai jual serta membangun fondasi
ekonomi kreatif di tingkat desa. Pelatihan berlangsung selama lebih dari satu
bulan, dimulai dari 28 Juli hingga 5 September 2025, bertempat di Desa
Girilaya, Kecamatan Panawangan, Kabupaten Ciamis. Sebanyak 15 warga
desa terpilih menjadi peserta utama yang menerima pendampingan secara
langsung dalam setiap sesi pelatihan. Proses pelatihan difasilitasi oleh dua
instruktur, yaitu Hj. Yuyu Yuningsih, A.Md. dan Muhammad Gibran.
Keduanya bertugas membimbing peserta dalam menguasai teknik pengolahan
singkong, manajemen usaha kecil, serta strategi pemasaran produk kreatif
hasil produksi desa.

Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui
empat tahapan utama. Tahap pertama adalah persiapan, yang mencakup
analisis kebutuhan masyarakat, koordinasi dengan pemerintah desa,
penyusunan materi seminar, serta penyiapan alat dan bahan untuk praktik
pengolahan singkong. Setelah itu, tahap kedua berupa penyampaian materi
melalui seminar edukatif mengenai pengembangan UMKM desa, pentingnya
diversifikasi pangan lokal, strategi branding, pengemasan produk, dan
pengenalan legalitas usaha seperti Nomor Induk Berusaha (NIB) dan
sertifikasi halal.

Tahap ketiga merupakan demonstrasi dan praktik langsung, yaitu
pelatihan pembuatan berbagai produk olahan singkong, seperti kodehel, opak
beca, dan kroket singkong. Pada tahap ini, peserta dilibatkan secara aktif
dalam setiap proses produksi guna meningkatkan keterampilan praktis serta
kepercayaan diri mereka. Seluruh peserta mendapat pendampingan intensif
dari tim pelatih, sehingga mereka dapat mempraktikkan sendiri teknik
pengolahan yang telah diajarkan.

Tahap keempat adalah evaluasi, yang dilakukan melalui diskusi akhir,
pengamatan terhadap hasil praktik peserta, serta wawancara singkat untuk
menilai tingkat pemahaman dan mengidentifikasi kendala yang dihadapi
selama kegiatan berlangsung. Dengan evaluasi ini, tim pelatih dapat
mengetahui sejauh mana efektivitas pelatihan serta menyusun rekomendasi
bagi pengembangan program serupa di masa mendatang.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan
diversifikasi olahan singkong di Desa Girilaya menghasilkan sejumlah capaian
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara singkat, dan dokumentasi
kegiatan. Kegiatan ini diikuti oleh 15 peserta yang terdiri atas pelaku UMKM,
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ibu-ibu PKK, pemuda desa, serta masyarakat umum yang memiliki
ketertarikan terhadap pengolahan pangan lokal.

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, seluruh
peserta (15 orang) terlibat aktif dalam proses pelatihan, baik pada sesi
seminar maupun pada demonstrasi dan praktik pengolahan singkong. Peserta
terlibat langsung dalam tahapan persiapan bahan, pengolahan adonan,
proses penggorengan, hingga uji rasa produk akhir berupa kodehel, opak
beca, dan kroket singkong. Keterlibatan aktif ini menunjukkan bahwa peserta
mampu mempraktikkan secara langsung teknik dasar pengolahan singkong
yang diperkenalkan dalam pelatihan.

Hasil wawancara singkat setelah kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan. Seluruh
peserta (100%) menyatakan memahami materi pelatihan, baik terkait
diversifikasi produk olahan singkong maupun pengenalan dasar mengenai
branding, pengemasan, dan pemasaran produk. Peningkatan pemahaman ini
juga diperkuat oleh kemampuan peserta dalam menjelaskan kembali tahapan
pembuatan produk serta manfaat inovasi pengolahan singkong sebagai
peluang usaha rumah tangga.

Selain peningkatan keterampilan teknis, kegiatan ini juga memberikan
dampak pada aspek kesadaran manajerial usaha. Berdasarkan hasil
wawancara, sebanyak 4 dari 15 peserta menyatakan minat untuk mengurus
Nomor Induk Berusaha (NIB) sebagai langkah awal pengembangan usaha
secara lebih formal. Temuan ini menunjukkan adanya perubahan persepsi
peserta terhadap usaha olahan singkong, dari sekadar kegiatan konsumsi
rumah tangga menjadi peluang usaha yang berorientasi pada pengembangan
UMKM desa.

Dokumentasi kegiatan berupa foto memperlihatkan suasana pelatihan
yang berlangsung secara partisipatif dan interaktif. Peserta tampak aktif
mengikuti setiap tahapan kegiatan, mulai dari pemaparan materi, praktik
pengolahan, hingga diskusi akhir. Dokumentasi ini memperkuat hasil
observasi dan wawancara bahwa kegiatan pelatihan memberikan pengalaman
belajar langsung bagi peserta.

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan juga menghadapi beberapa
kendala, seperti keterbatasan sarana memasak yang menyebabkan peserta
harus bergantian saat praktik, serta benturan jadwal dengan aktivitas rutin
masyarakat desa. Namun, kendala tersebut tidak mengurangi antusiasme
peserta dalam mengikuti kegiatan dan tidak menghambat tercapainya tujuan
utama pelatihan.

Gambar 1. Hasil kegiatan
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; Y
Gambar 5. Pemotongan singkong untuk pembuatan kodehel
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Gambar 6. Tester produk kroket siﬁgkong

Pelaksanaan pelatihan pengolahan singkong di Desa Girilaya
menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis praktik
langsung memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta. Keterlibatan aktif peserta dalam seluruh rangkaian
kegiatan, mulai dari seminar hingga praktik pengolahan, mencerminkan
bahwa metode partisipatif mampu meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran dan transfer keterampilan. Hal ini sejalan dengan temuan
Effendi et al. (2023) dan Piawi et al. (2025) yang menegaskan bahwa pelatihan
berbasis praktik kolaboratif lebih efektif dalam meningkatkan kapasitas teknis
pelaku UMKM dibandingkan metode penyampaian materi secara teoritis
semata.

Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa diversifikasi produk olahan
singkong, seperti kodehel, beca, dan kroket singkong, tidak hanya
memperluas ragam produk pangan lokal, tetapi juga membuka peluang
penciptaan nilai tambah ekonomi berbasis potensi desa. Produk-produk
tersebut relatif mudah dibuat dengan bahan baku yang tersedia di lingkungan
sekitar, sehingga berpotensi dikembangkan sebagai usaha rumahan
berkelanjutan. Temuan ini mendukung penelitian Rois & Chinthia (2023)
serta Talalo et al. (2024) yang menyatakan bahwa inovasi olahan pangan lokal
berperan penting dalam meningkatkan nilai tambah komoditas pertanian dan
memperkuat ekonomi rumah tangga masyarakat desa.

Selain peningkatan keterampilan teknis, kegiatan ini juga
memperlihatkan adanya peningkatan kesadaran peserta terhadap pentingnya
aspek manajerial usaha, khususnya terkait branding, pengemasan, dan
legalitas usaha. Ketertarikan peserta untuk mengetahui prosedur pengurusan
Nomor Induk Berusaha dan sertifikasi halal menunjukkan perubahan cara
pandang masyarakat terhadap usaha olahan singkong, dari aktivitas
konsumsi rumah tangga menjadi peluang usaha yang lebih formal dan
berorientasi pasar. Hal ini memperkuat pandangan Erwanto et al. (2024) dan
Ikhram & Chotimah (2022) bahwa pemberdayaan masyarakat akan lebih
berdampak apabila tidak hanya menekankan aspek produksi, tetapi juga
mencakup penguatan kapasitas manajerial dan kelembagaan UMKM.

Pendekatan pemberdayaan yang terintegrasi antara pelatihan teknis,
pendampingan, dan penguatan wawasan kewirausahaan menjadi keunggulan
kegiatan ini dibandingkan program pelatihan yang bersifat parsial. Integrasi
tersebut memungkinkan peserta memperoleh pemahaman yang lebih utuh
mengenai proses pengembangan usaha, mulai dari pengolahan produk hingga
strategi pemasaran. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan jangka pendek, tetapi juga berpotensi mendorong keberlanjutan
usaha berbasis singkong di Desa Girilaya.
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Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih menghadapi
beberapa kendala, seperti keterbatasan sarana memasak dan benturan jadwal
dengan aktivitas rutin masyarakat. Kendala tersebut mengindikasikan
perlunya perencanaan waktu dan penyediaan fasilitas yang lebih memadai
pada kegiatan serupa di masa mendatang agar proses pelatihan dapat
berjalan lebih optimal. Namun, secara keseluruhan kendala tersebut tidak
mengurangi efektivitas program, karena peserta tetap menunjukkan
antusiasme dan keterlibatan aktif selama kegiatan berlangsung.

Secara umum, hasil pembahasan ini menunjukkan bahwa
pemberdayaan masyarakat melalui diversifikasi produk olahan singkong
berbasis potensi lokal mampu meningkatkan kapasitas teknis, kesadaran
manajerial, serta motivasi kewirausahaan masyarakat desa. Temuan ini
memperkuat argumentasi bahwa pengembangan ekonomi kreatif desa akan
lebih efektif apabila dilakukan melalui pendekatan partisipatif dan
terintegrasi, yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama
pembangunan. Oleh karena itu, model kegiatan ini berpotensi untuk
direplikasi di desa lain yang memiliki karakteristik dan potensi sumber daya
lokal yang serupa.

Simpulan dan Tindak Lanjut

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui seminar dan
pelatihan diversifikasi produk olahan singkong di Desa Girilaya menunjukkan
hasil yang positif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat. Pelatihan yang
dilaksanakan mampu meningkatkan keterampilan teknis peserta dalam
mengolah singkong menjadi produk bernilai tambah, seperti kodehel, opak
beca, dan kroket singkong. Seluruh peserta kegiatan menunjukkan
pemahaman yang baik terhadap materi yang disampaikan, baik terkait teknik
pengolahan singkong maupun pengenalan dasar mengenai branding,
pengemasan, dan pemasaran produk.

Selain peningkatan keterampilan teknis, kegiatan ini juga berkontribusi
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap aspek manajerial
usaha. Hal ini ditunjukkan oleh adanya minat dari sebagian peserta untuk
mengurus Nomor Induk Berusaha (NIB) sebagai langkah awal menuju
pengelolaan usaha yang lebih formal. Pendekatan pelatihan berbasis praktik
langsung dan partisipatif terbukti efektif dalam mendorong keterlibatan aktif
peserta serta menumbuhkan motivasi kewirausahaan berbasis potensi lokal.

Meskipun pelaksanaan kegiatan menghadapi beberapa kendala, seperti
keterbatasan sarana dan penyesuaian waktu dengan aktivitas masyarakat,
kegiatan ini tetap berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berkontribusi dalam
mendorong pemanfaatan potensi lokal singkong sebagai dasar pengembangan
ekonomi kreatif desa dan berpotensi untuk dikembangkan serta direplikasi di
wilayah lain dengan karakteristik yang serupa.
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